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ABSTRAK

Daun nangka dapat menjadi pakan alternatif pada saat musim
kemarau, dan menjadi anthelmentik karena mengandung tanin
yang dapat mencegah perkembangan dan membunuh cacing
pada ternak. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
secara in vitro mortalitas cacing pada pemberian daun nangka.
Penelitian ini terdiri dari enam perlakuan dan empat ulangan,
menggunakan analisis statistik Rancangan Acak Lengkap,
yaitu : penambahan PO = NaCl 0,9; P1 albendazole; P2 : 10%
ekstrak daun nangka (EDN); P3 :25% EDN; P4 :50% EDN
dan P5 : 100% EDN. Hasil peneltian menunjukkan bahwa
penambahan daun nangka berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
terhadap kematian cacing. Jumlah kematian cacing pada jam
kedua tidak berbeda antara pemberian EDN 25% (P3) dan 50%
(P4), namun berbeda dengan pemberian EDN 100% (R5),
sedangkan pada jam ke-3 menunjukkan tidak ada perbedaan
yang signifikan antara perlakuan pemberian 50% (P4) dan
100% (P5). Kesimpulan, konsentrasi 100% EDN pada jam ke-
3 mampu membunuh 100% cacing Haemonchus contortus.

Kata Kunci: Cacing Haemonchus contortus, ekstrak
daun nangka (Artocarpus heterophyllus)
mortalitas
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ABSTRACT

Jackfruit leaves can be an alternative feed during the dry season and are anthelmintic because
they contain tannins that can prevent the development and kill worms in livestock. This study
aimed to evaluate the mortality of worms in vitro following the administration of jackfruit
leaves. This study consisted of six treatments and four replicates, using statistical analysis of
Complete Random Design, namely: the addition of PO: NaCl 0.9; P1: albendazole; P2:10%
jackfruit leaf extract (JLE); P3:25% JLE; P4:50% JLE and P5:100% JLE. The study showed
that adding jackfruit leaves had a significant effect (P<0.01) on worm death. The number of
worm deaths in the second hour was not different between the administration of 25% (P3) and
50% (P4) JLE, but it was different from the administration of 100% JLE (R5). However, at the
3rd hour, there was no significant difference between the 50 % (P4) and 100 % (P5) treatments.
In conclusion, a concentration of 100% JLE at the 3rd hour killed 100% of the worms
Haemonchus contortus

Keywords: Haemonchus contortus worm, jackfruit (Artocarpus heterophyllus) leaf extract,

mortality
PENDAHULUAN

Kesehatan dalam lingkup peternakan
merupakan salah satu aspek yang penting
untuk diperhatikan. Ternak yang sehat
dapat berkembang biak dengan baik dan
mempunyai performa yang baik, sehingga
harga jualnya juga tinggi (Nuraini et al.,
2020; Yusnelly & Taufik, 2024).
Penerapan manajemen kesehatan ternak
merupakan pencegahan  penyakit pada
ternak (Nuraini et al., 2020). Penyakit
ternak  bisa disebabkan oleh berbagai
macam agen infeksi, mulai dari bakteri,
virus, protozoa, jamur hingga cacing
(Wiwik, 2018). Penyakit cacing jarang
menimbulkan kematian, oleh sebab itu
kurang mendapatkan perhatian dari
peternak namun cacingan pada ternak
sangat merugikan dari sisi ekonomi yang
ditimbulkan (Husein et al., 2021).

Infeksi cacing pada ternak dapat
menimbulkan  kerugian pada ternak
(Partridge et al., 2018). Haemonchus
contortus adalah parasit yang sangat
patogen yang terlokalisasi di abomasum
hewan vyang terkena dengan aktivitas
menghisap darah, yang berdampak buruk
pada kesehatan dan produktivitas hewan
(Arsenopoulos et al., 2021). Cacing
Haemonchus  contortus  menyebabkan
penyakit Haemonchosis merupakan salah
satu jenis cacing yang sering menyasar dan

berkembang di saluran pencernaan sapi dan
kambing (Redman et al., 2012).

Ternak yang terinfeksi cacing harus
diberi obat cacing (anthelmintik) untuk
mematikan infeksi cacing yang menyerang
saluran  pencernaan. Infeksi  cacing
memiliki pola yang berbeda dibandingkan
dengan organisme penyebab penyakit
lainnya seperti virus, bakteri, dan jamur.
Kebanyakan penyakit kronis disebabkan
oleh infeksi parasit. Infeksi cacing jarang
mengakibatkan kematian bagi inang
definitif mereka, tetapi menimbulkan
kerugian yang signifikan, terlihat dari berat
badan sapi yang semakin lama semakin
menurun.

Haemonchus contortus adalah
nematoda parasit yang paling banyak
digunakan dalam penelitian resistensi
anthelmintik, karena cacing ini
mengembangkan resistensi yang mampu
mengancam kelangsungan hidup industri
peternakan khususnya domba di banyak
wilayah di dunia (Laing et al., 2013).
Nematoda yang sering menginfeksi domba
dan kambing adalah Haemonchus contortus
(Glendinning et al., 2011; Redman et al.,
2015). Namun, pengobatan infeksi cacing
dapat dilakukan menggunakan tanaman
pakan yang sekaligus menjadi sumber
pakan bagi ternak.

Dari total jumlah tanaman obat, 108
spesies (90%) digunakan untuk mengobati
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penyakit manusia, 6 spesies (5%) untuk
penyakit ternak dan 6 pesies sisanya (5%)
digunakan untuk mengobati masalah
kesehatan manusia dan ternak (Bekalo et
al., 2009). Penggunaan tanaman obat
tradisional merupakan komponen penting
dari produksi ternak (Tolossa et al., 2013),
tidak hanya lebih murah, tetapi juga tidak
berdampak pada sapi yang sedang bunting.
Beberapa penelitian tanaman sebagai
athelmentik menggunakan daun jarak dan
kaliandra (Jamila Mustabi et al., 2022),
tanaman putri malu (A A Candra, Y
Ridwan, 2008), dan daun kelor (Syukron et
al., 2015). Salah satu bagian tanaman yang
dapat dijadikan obat cacing juga adalah
daun nangka.

Daun nangka mengandung antinutrisi
yaitu tanin sehingga dapat menjadi obat
cacing bagi ternak (Sasongko et al., 2012).
Noraetal., (2017), melaporkan bahwa jenis
tanaman tanninferous atau tanaman yang
mengandung tanin mampu mengurangi
infestasi cacing dan dapat dijadikan sebagai
anthelmintik. Tanin merupakan senyawa
antinutrisi yang memiliki gugus fenol dan
bersifat  koloid serta mempunyai
kemampuan untuk membentuk ikatan
komplek dengan protein, pati, selulosa dan
mineral. Daun nangka juga mengandung
saponin dan flavonoid merupakan senyawa
antibakteri  karena mampu  merusak
membran sitoplasma dan mendenaturasi
protein bakteri (Majid et al., 2019). Selain
itu, tanin mengandung sifat antiparasit yang
dapat mencegah telur parasit (cacing)
berkembang di saluran pencernaan sapi.
Tanin yang terdapat dalam tanaman dapat
melindungi  mukosa usus  sehingga
pertumbuhan dan reproduksi  parasit
terhambat, khususnya cacing yang berada
di sel-sel epitel usus kecil. Mukosa usus
kecil memiliki lebih banyak sel mast saat
makan yang mengandung tanin. Oleh
karena itu penting untuk  melakukan
pengujian secara in vitro mengenai khasiat
ekstrak daun nangka (EDN) dalam
mempengaruhi tingkat kematian cacing
lambung (Haemonchus sp).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan cacing
Haemonchus contortus, ekstrak daun
nangka (EDN), etanol, Albendazole, NaCl
0,9% dan air. Daun nangka yang
digunakan adalah daun nangka tua. Daun
nangka dibuat menjadi serbuk selanjutnya
ditambahkan  etanol  70%  dengan
perbandingan jumlah pelarut dengan serbuk
adalah 1 : 10, direndam selama 2 x 24 jam
dan sesekali diaduk kemudian ditampung
dalam suatu wadah. Ekstrak etanol daun
nangka yang diperoleh di evaporator pada
suhu 40°C dan 50 rpm untuk
menghilangkan pelarut, sehingga diperoleh
ekstrak daun nangka dalam bentuk pasta.

Cawan perlakuan PO diisi dengan 25 ml
NaCl 0,9% (kontrol negatif). Cawan P1 di
isi Abendazole (10mg/ml) sebagai kontrol
positif, cawan P2 , P3, P4, dan P5 diisi
dengan ekstrak daun nangka masing-
masing 10, 25, 50 dan 100%, dan
ditambahkan 25 ml NaCl 0,9%. Lima
cacing kemudian ditambahkan ke setiap
cawan. Selama enam jam, cacing diperiksa
setiap lima belas menit untuk menentukan
kapan mereka mati. Selain itu, pengamatan
per jam digunakan untuk mengelompokkan
jumlah kematian cacing. Jika tidak ada
indikasi kehidupan, seperti ketika cacing
tidak merespons saat disentuh dengan
pinset, mereka dianggap mati. Ketika
cacing aktif bergerak sebagai respons
terhadap pinset, mereka dianggap hidup. Di
setiap cawan petri, persentase cacing mati
dihitung. Penelitian  menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan
jumlah  perlakuan adalah enam, setiap
perlakuan diulang empat kali. Parameter
yang diukur pada penelitian adalah :
Jumlah waktu yang dibutuhkan cacing di
setiap cawan petri untuk mati dikenal
sebagai periode kematian cacing dan
persentase mortalitas tingkat kematian
cacing. Tingkat kematian cacing dapat
diukur dengan melihat jumlah kematian
cacing dengan mengamati gerakan cacing.
Cacing dikategorikan mati jika diusik
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menggunakan pinset dan tidak bergerak.
Jika mereka disentuh dan bergerak maka
cacing  tersebut hanya  kehilangan
kemampuan untuk bergerak.

4,5
3,5

2,5

1,5
1
- il

10% (2.5g)  25% (6.25g)

50% (12.5 g)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstrak daun nangka mengandung
bahan aktif yaitu tanin, yang dapat menjadi
obat cacing bagi  ternak  yang
mengkonsumsinya.  Kandungan tanin
dalam ekstraksi daun nangka 10, 25, 50 dan
100% terlihat pada Gambar 1.

4.4

100% (25 g)

Gambar 1. Kandungan Tanin dalam Ekstraksi Daun Nangka 10 (R2), 25 (R3), 50 (R4)
dan100% (R5).

Gambar 1 menunjukkan bahwa
kandungan tanin akan meningkat sebanding
dengan konsentrasi ekstrak daun nangka
yang diberikan. Komponen antinutrien
tanin dalam ekstrak daun nangka, yang
memiliki  sifat anthelmintik  mampu
membunuh cacing Haemonchus contortus.
Menurut Majid et al. (2019) dan Nora et al.
(2017), tanin sebagai anthelmintik, mampu
mencegah cacing untuk berkembang,
mengurangi  jumlah cacing dewasa,
mengurangi  kesuburan (atau kapasitas
untuk bereproduksi), sebagai anthelmintik,
tanin mencegah larva cacing nematoda

berkembang. Tanin berperan menurunkan
ikatan kompleks dengan protein. Ikatan
antara tanin dan protein sangat kuat
sehingga protein tidak mampu dicerna oleh
sel tubuh oleh sebab itu tanin dikategorikan
antinutrisi (Ekawasti et al., 2022).

Hasil pengujian pengamatan cacing
secara in vitro selama enam jam, diperoleh
bahwa semua cacing mati pada jam ke-4.
Hasil pengamatan pemberian ekstrak daun
nangka terhadap jumlah kematian cacing
Haemonchus contortus dapat dilihat pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Persentase Jumlah dan Waktu Kematian Cacing Haemonchus contortus

Terbukti bahwa tingkat kematian
cacing H. contortus yang diberi ekstrak
daun nangka lebih tinggi daripada yang
diberikan NaCl 0,9%. Tidak adanya
kematian pada perlakuan PO : penambahan
NaCl fisiologis 0,9% (25 ml), disebabkan
larutan NaCl 0,9% sesuai dengan kondisi
tubuh ternak. Selain itu persentasi kematian
cacing H. contortus yang diberi ekstrak
daun nangka semakin tinggi dikarenakan
adanya kandungan tanin pada tiap
konsentrasi larutan. Namun, hanya butuh
tiga jam pada perlakuan P5 (100% ekstrak
daun nangka) untuk membunuh semua
cacing H. contortus, dan hanya butuh dua
jam untuk kontrol positif R1 (Albendazole).
Cacing mati yang diberi ekstrak daun
nangka memiliki bentuk yang berbeda
dengan cacing yang menerima
Albendazole. Setelah mati, cacing yang
diberi Albendazole akan hancur, sementara
cacing yang diberi ekstrak daun nangka
tetap utuh. Setiap  senyawa memiliki

metode kerja yang unik  sebagai
anthelmintik (Kusuma & Untari, 2018).
Vermifuga dan vermisida adalah dua
kategori anthelmintik. Senyawa yang
disebut vermifuga memiliki kemampuan
untuk melumpuhkan cacing di usus
sebelum mereka dikeluarkan hidup.
Anthelmintik yang disebut vermisida
membunuh cacing parasit di dalam tubuh
(Karim et al., 2021). Hal ini juga didukung
(Siswandono, 2016) yang menyatakan
bahwa ada enam kategori  untuk
anthelmintik. Ekstrak daun nangka adalah
bagian dari kelompok keempat, yang
bekerja dengan memblokir enzim cacing
tertentu seperti levamisol dan niridazole.
Albendazole termasuk kedalam kelompok
ketiga, yang bekerja dengan menginduksi
mekanisme transfer sehingga cacing akan
hancur akibat proses fagositosis. Hasil
pengujian pemberian EDN terhadap
persentase kematian cacing Haemonchus
contortus terlihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Persentase Jumlah Kematian Cacing Haemonchus contortus

Waktu dan jumlah kematian

Perlakuan

1 2 3 4
PO 0? 0? 0? 0?
P1 65P 100° 100°¢ 100
P2 0? 5ab 55P 100
P3 0? 250¢ 750¢ 100
P4 0? 35¢ 95¢ 100
P5 10? 80¢ 100° 100

Keterangan : Superskrip pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan sangat nyata (P<0,01). PO : pemberian
NaCl 0,9; P1 : pemberian albendazole; P2 : pemberian 10% ekstrak daun nangka (EDN); P3 : pemberian 25%
EDN; P4 : pemberian 50% EDN dan P5 : pemberian 100% EDN.

Pemberian ekstrak daun nangka
memiliki efek yang sangat nyata (P<0.01)
pada kematian cacing Haemonchus
contortus pada jam pertama. Hasil uji lanjut
Duncan menunjukkan P1 (Albendazole)
berbeda dari RO (NaCl 0,9%), P2 (10%), P3
(25%), P4 (50%), dan P5 (100%). Pada jam
kedua, pemberian P1 (Albendazole)
menunjukkan tingkat kematian tertinggi
dan tercepat, dengan 100% kematian cacing
Haemonchus contortus. Oleh karena itu
albendazole digunakan sebagai kontrol
positif yang merupakan obat cacing sintetis
mampu membantu menghentikan cacing
makan sehingga menyebabkan kematian.
Daun nangka memiliki kandungan tanin,
namun lebih lambat bekerja mematikan
cacing dibanding albandazole. Menurut Al-
Aliyya et al, (2022) Obat obat cacing
albendazole bekerja dengan mencegah
asupan glukosa, yang menurunkan jumlah
glikogen dan ATP yang diproduksi dan
membunuh cacing. Albendazole juga
merusak kemampuan usus pada cacing
untuk menyerap makanan, menghambat
reduktase fumarat, konsumsi glukosa, dan
pengikatan tubulin, hal ini menyebabkan
cacing lemas dan akhirnya mati.
Albendazole tidak dapat diberikan terus
menerus karena akan menyebabkan iritasi
usu dan penurunan nafsu makan

Hasil analisis statistik
menunjukkan pengaruh yang sangat nyata
(P<0,01) pada jam kedua dan ketiga.
Jumlah kematian cacing pada jam kedua
tidak berbeda antara pemberian ekstrak
daun nangka 25% (P3) dan 50% (P4),

namun berbeda dengan pemberian ekstrak
daun nangka 100% (P5), sedangkan pada
jam ke-3 menunjukkan tidak ada perbedaan
yang signifikan antara perlakuan P4 dan
P5. Ini menunjukkan bahwa ada banyak
kematian cacing pada konsentrasi tinggi.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh (Rianto et al., 2017) yang
mengatakan  bahwa semakin  tinggi
konsentrasi maka semakin sedikit waktu
yang diperlukan untuk membunuh cacing
sehingga tingkat mortalitas semakin tinggi.

Hasil penelitian diperoleh
persentase kematian 100% pada jam ke-4,
pada pemberian ekstrak daun nangka pada
semua perlakuan. Hal ini sejalan dengan
(Hasan et al., 2023) menyatakan bahwa
ekstrak daun nangka mampu membunuh
cacing Haemonchus contortus. Hijauan
pakan seperti Gliricidia sepium, Calliandra
calothyrsus dan Artocarpus heterophyllus
(daun  nangka) memiliki  aktivitas
anthelmintik terhadap cacing dan koksidia
(Hadi et al., 2016). Senyawa tanin dalam
pakan ternak memiliki pengaruh terhadap
mukosa usus, sehingga dapat mengurangi
perkembangan dan reproduksi parasit yaitu
cacing dan coccidioid yang hidup di sel-sel
epitel usus kecil. Pemberian makan yang
mengandung tanin meningkatkan jumlah
sel mast di mukosa usus kecil (Ekawasti et
al., 2022; Sasongko et al., 2012).
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KESIMPULAN

Ekstrak daun nangka dapat
digunakan sebagai anthelmintik.
Konsentrasi 100% ekstraksi daun nangka
pada jam ke-3 mampu membunuh 100%
cacing Haemonchus contortus.
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